ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Adab Berzikir Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Mishbah” ditulis oleh Yusfiya Ismatul Aulia, NIM. 126301211041, dengan
pembimbing Ahmat Saepuloh, M.Ag.
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Hati yang selalu mengingat Allah akan memberikan ketenangan tersendiri.
Alangkah baiknya sebagai makhluk ciptaan Allah dapat senantiasa mengingat
keagungan Allah dalam hidupnya. Dapat mensyukuri segala nikmat yang telah
Allah berikan. Tetapi masih banyak ditemukan orang yang senantiasa berzikir
yang hanya mengeluh dan tidak bersyukur dengan keadaannya. Ada yang berzikir
tetapi masih beriperilaku buruk dalam masyarakat. Bagaimana dengan zikir yang
sudah dilakukan dan bagaimana zikir dapat memberikan manfaat dalam
kehidupan. Kenapa zikir yang sudah dilantunkan belum mengubah pemikiran dan
perilakunya dan belum memberikan kemuliaan dan manfaat pada pelaku zikir.
Dari permasalah tersebut penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana zikir dapat
dilakukan dengan benar sesuai adab dalam al-Qur’an dengan mengutip pendapat
Quraish Shihab dengan perspektif tafsir al-Mishbah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana wawasan al-
Qur’an tentang zikir? 2) Bagaimana penafsiran Quraish Shihab tentang ayat-ayat
adab berzikir dalam tafsir al-Mishbah? 3) Bagaimana urgensi penafsiran ayat-ayat
adab Dberzikir dalam kehidupan sehari-hari?. Dalam penelitian ini termasuk
penelitian library research dengan bertumpu pada sumber-sumber literasi dari
perpustakaan. Pendekatan yang digunakan termasuk pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif dengan terfokus pada analisis data. Dengan menggunakan kitab
tafsir al-Mishbah karya dari M. Quraish Shihab sebagai sumber utama.
Menggunakan metode tematik sebagai acuan dalam proses menganalisa ayat-ayat
adab zikir dengan perspektif tafsir al-Mishbah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kata zikir terdapat 292
pengulangan kata dengan berbagai bentuk dan turunannya dalam al-Qur’an.
Dengan beragam pembahasan yang terdapat dalam al-Qur’an dari perintah,
manfaat maupun bentuk dan adab dalam melakukan zikir. 2) Dalam tafsir al-
Mishbah mengenai adab zikir terdapat 5 poin yang dapat ditemukan yaitu, a)
berzikir dengan tidak mengeraskan suara terdapat dalam QS a/-A raf’[7]:205, b)
berzikir dengan mensyukuri nikmat terdapat dalam QS al-Bagarah [2]:40, c)
berzikir dengan kemantapan dan keteguhan hati terdapat dalam QS a/-A’raf
[7]:205, QS al-Bagarah [2]:200, d) berzikir dengan adanya rasa takut kepada
Allah terdapat dalam QS a/-A’raf [7]:205, QS al-Bagarah [2]:40, QS al-Anfal
[8]:2, e) berzikir dalam setiap keadaan terdapat dalam QS a/-A raf’[7]:205, QS
ali-Imran [3]:191. 3) Urgensi penafsiran ayat-ayat adab zikir dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat dikelompokkan dalam tiga aspek, yaitu: a) aspek spiritual,
dapat meningkatkan iman dan takwa; meningkatkan konsistensi dalam beribadah;



meningkatkan  keikhlasan  dalam  beribadah; meningkatkan  kesadaran
keseimbangan kehidupan. b) aspek psikologis, yaitu meningkatkan ketenangan
hati; memberikan rasa percaya diri; menghilangkan rasa cemas dan takut; melatih
dalam ketenangan dan kefokusan. c) aspek sosial, yaitu membangun kesadaran
moral dan etika; mengurangi konflik sosial di masyarakat; meningkatkan nilai
toleransi; menyadarkan untuk saling menepati janji.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Manners of Dhikr According to Quraish Shihab in the
Tafsir al-Mishbah™ was written by Yusfiya Ismatul Aulia, NIM. 126301211041,
with the supervisor Ahmat Saepuloh, M.Ag.
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A heart that always remembers Allah will give its own peace. It would be
good for a creature created by Allah to always remember the greatness of Allah in
his life. Be grateful for all the blessings that Allah has given. But there are still
many people who always do dhikr who only complain and are not grateful for
their situation. There are those who do dhikr but still behave badly in society.
What about dhikr that has been done and how dhikr can provide benefits in life.
Why has the dhikr that has been chanted have not changed their thinking and
behavior and have not given glory and benefits to the dhikr practitioners? From
these problems, the author is interested in knowing how dhikr can be done
correctly according to the manners in the Qur'an by quoting the opinion of
Quraish Shihab from the perspective of tafsir al-Mishbah.

The formulation of the problem in this study is 1) How is the insight of the
Qur'an about dhikr? 2) How is Quraish Shihab's interpretation of the verses of the
manners of dhikr in the interpretation of al-Mishbah? 3) How is the urgency of
interpreting the verses of the manners of dhikr in everyday life? This study
includes library research based on literary sources from the library. The approach
used includes a qualitative approach that is descriptive in nature with a focus on
data analysis. By using the book of interpretation of al-Mishbah by M. Quraish
Shihab as the main source. Using the thematic method as a reference in the
process of analyzing the verses of the manners of dhikr with the perspective of
interpretation of al-Mishbah.

The results of this study indicate that 1) The word dhikr has 292 repetitions
of words with various forms and derivatives in the Qur'an. With various
discussions contained in the Qur'an from the command, benefits and forms and
manners in doing dhikr. 2) In al-Mishbah's interpretation of the etiquette of dhikr,
there are 5 points that can be found, namely, a) dhikr without raising one's voice
found in QS al-A'raf [7]:205, b) dhikr with gratitude for blessings found in QS al-
Bagarah [2]:40, ¢) dhikr with steadfastness and determination found in QS al-
A'raf [7]:205, QS al-Baqarah [2]:200, d) dhikr with fear of Allah is found in QS
al-A'raf [7]:205, QS al-Baqarah [2]:40, QS al-Anfal [8]:2, €) dhikr in every
situation is found in QS al-A'raf [7]:205, QS ali-Imran [3]:191. 3) Urgency of
interpreting the verses of the manners of dhikr in everyday life can be grouped
into three aspects, namely: a) spiritual aspect, which can be in the form of
increasing faith and piety; increasing consistency in worship; increasing sincerity
in worship; increasing awareness of the balance of life. b) psychological aspect,
which is increasing peace of mind; providing self-confidence; eliminating anxiety
and fear; training in calmness and focus. ¢) social aspect, which is building moral
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and ethical awareness; reducing social conflict in society; increasing tolerance
values; making each other aware of keeping promise.
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